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Abstract:  This paper discusses efforts to actualize the values of the Caliphate according to the 
Qur'an. Humans as rulers and regulators of life on earth (Al-Baqarah: 30). At least there are three 
elements that are interconnected between humans and the environment, first is humans as ca-
liphs. The Caliph is a servant of Allah who obtains a mandate as implementer, regulator, policy 
maker and establishes laws according to the will of Allah and the aspirations of those who pledge 
him as caliphs, second, is the earth. Earth or regions are places to do the Caliphate. So that, a ca-
liph must have knowledge to manage object with their power, third is the relationship between 
the Almighty and the territory and its relationship with the Almighty (Allah) as a mustakhlilf. Em-
pirical experience shows that the main factors that make an important contribution in a good en-
vironmental management effort are the leadership factors inherent in their leaders. The ability to 
refrain from damaging the environment and realizing the sustainability of development. The role 
of humans is actually as a creature choosen by God not just as a ruler on earth. But also its role to 
prosper the earth. The contextualization of the role of the caliphate is actually the first step in 
maintaining the environment which is increasingly damaged, and even brings total destruction to 
the world. 
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Abstrak: Tulisan ini membahas tentang upaya mengaktualisasikan nilai-nilai khilafah menurut Al 
Qur’an. Manusia berkedudukan sebagai penguasa” dan pengatur kehidupan di bumi (Qs. al-
Baqarah : 30). Setidaknya ada tiga unsur  yang saling berhubungan antara manusia dan lingkun-
gan, pertama adalah manusia sebagai khalifah. Khalifah adalah seorang hamba Allah yang men-
dapatkan mandat sebagai pelaksana, pengatur, penentu kebijakan dan menetapkan hukum-
hukum sesuai dengan kehendak Allah dan aspirasi orang-orang yang membaiatnya sebagai khali-
fah, kedua, adalah bumi. Bumi atau wilayah  tertentu adalah tempat atau sarana dalam melaksa-
nakan kekhalifahan. Dengan demikian, seorang khalifah harus memiliki ilmu pengetahuan untuk 
mengelola objek kekuasaan itu, ketiga adalah hubungan antara pemilik kekuasaan dengan wi-
layah dan hubungannya dengan pemberi kekuasaan (Allah) sebagai mustakhlilf. Pengalaman em-
pirik menunjukkan bahwa faktor utama yang memberikan andil penting dalam usaha pengelo-
laan lingkungan secara baik adalah faktor leadership yang melekat pada pemimpinnya. Kemam-
puan menahan diri untuk tidak merusak lingkungan dan menyadari keberlanjutan pembangunan. 
Peran manusia sejatinya adalah sebagai makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya sekadar 
sebagai penguasa di bumi. Akan tetapi juga perannya untuk memakmurkan bumi. Kontekstuali-
sasi peran khalifah inilah sejatinya menjadi langkah awal dalam memelihara lingkungan hidup 
yang semakin hari semakin rusak, bahkan membawa pada kehancuran dunia secara total. 
 




Masalah lingkungan hidup mulai bergema pada 
tahun 1968 ketika diangkat oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa karena ditemukannya kasus-
kasus pencemaran llingkungan. Antara lain, 
berupa kabut asap yang menganggu pernapasan 
di Los Angeles dan New York, Amerika Seri-
kat, kematian masal burung pemakan ikan       
di beberapa kawasan Eropa, yang ternyata di-
akibatkan oleh kadar peptisida yang tinggi da-
lam tubuh burung-burung itu, serta beberapa 
peristiwa pencemaran lain       di Jepang. Itu di 
negara-negara maju. Di negara-negara berkem-
bang, terjadi juga pencemaran lingkungan da-
lam bentuk erosi, kerusakan lahan, musnahnya 
beberapa jenis flora dan fauna tertentu, penyakit 
menular dan sebagainya (Shihab : 2013 : 366). 
Padahal Allah telah memerintahkan manusia 





untuk menjaga apa yang Allah berikan baik di 
langit maupun di bumi. Dengan Allah mengutus 
manusia ke bumi untuk menjadi khalifah agar 
dapat memelihara apa yang Allah limpahkan.  
 Bagi Indonesia, persoalan lingkungan 
hidup, sebenarnya bukan hal baru. Karena sejak 
lingkungan hidup menjadi isu yang menarik 
perhatian dunia ini ditandai dengan penyelega-
raan Konperensi Lingkungan Hidup se Dunia 
tahun 1972, Indonesia telah meresponnya anta-
ra lain dengan pencantuman soal lingkungan 
hidup dalam GBHN 1973-1987 dan juga dalam 
naskah Repelita II tahun 1974-1997. (Mokogin-
ta : 2009 : 15). 
 Membahas masalah lingkungan hidup 
sesungguhnya lebih banyak menyangkut segi-
segi di luar diri manusia. Yang dibahas adalah 
erosi tanah, gundulnya hutan, punahnya satwa, 
kotornya laut dan lain-lain. Manusia tidak men-
jadi fokus sentral dalam analisis. Manusia dili-
hat sebagai bagian dari unsur analisis yang titik 
beratnya diletakan pada penyelamatan tanah 
dari erosi, penghijauan hutan, perlindungan 
satwa, pembersihan laut dan lain sebagainya. 
Dan banyak artikel atau buku ditulis tentang 
metode serta teknik memperbaiki lingkungan 
itu, tetapi mengabaikan manusia sebagai faktor 
penentu pengembangan lingkungan (Soerjani : 
1983 : 7). 
 Seperti tragedi longsor bukit sampah di 
Leuwigajah Bandung beberapa tahun silam, 
misalnya bisa terjadi karena; pola pengelolaan 
sampah yang buruk dengan tidak memperhati-
kan aspek keselamatan lingkungan. Begitu pula 
banjir bandang yang terjadi di beberapa daerah, 
adalah akibat degradasi hutan di kawasan seki-
tarnya yang semakin parah. Meluas areal ge-
nangan banjir di berbagai kota metro dan seki-
tarnya, jelas berkaitan erat dengan pengelolaan 
ruang kota yang tidak mengindahkan hukum-
hukum alam. Bahkan terjadinya perubahan ik-
lim dengan segala dampak, jelas akibatnya per-
buatan manusia yang terus menerus mempero-
duksi gas rumah kaca, sehingga menimbulkan 
pemanasan global (Mokoginta : 2009 : 15). 
 
MEMAHAMI MAKNA KHILAFAH DAN 
LINGKUNGAN  
Kata dasar yang terdiri dari tiga huruf خ -ل- ف  
ini dalam berbagai bentuknya dan aneka ragam 
maknanya terulang penggunaannya dalam Al-
Quran sebanyak 127 kali (M. Fu’ad : t.th : 306) 
dengan 12 kata jadian. Kata  ََﻒﻠَﺧ yang berarti 
“mengganti” terulang dua kali dan masdarnya 
yang berarti “generasi”, “belakang”, “yang akan 
datang” (QS. Yunus; 92, QS. Maryam; 64, QS. 
Al-Ra’d; 11, QS. Al-Fussilat; 42, QS. Al-
Ahqaf; 21, QS. Al-Jin; 27, QS. Al-Baqarah; 
255, QS. Al-Anbiya; 28, QS. Al-Hajj; 76, QS. 
Saba; 9, QS. Yasin; 9). terulang 22 kali. Peng-
gunaan fi’il mudari bentuk sulasi yang berarti; 
turun menurun/         berganti-ganti terulang 1 
kali. Bentuk fi’il amr sulasi yang berarti “ganti-
kan aku” juga terulang 1 kali. Penggunaan ben-
tuk fi’il madi majhul sulasi mazid yang berarti 
“ditangguhkan” terulang 1 kali. Bentuk fi’il 
yang berarti “menjadikan berkuasa”, “menggan-
ti”, “menjadikan khalifah” dan berbagai peru-
bahan dhamirnya terulang sebanyak 5 kali. Ka-
ta khalifah yang berarti “pemimpin” terulang 2 
kali. Dan kata jamak dari khalifah terulang se-
baanyak 4 kali dan bentuk ism al-fa’il yang 
mansub yang berarti “menguasai” hanya 1 kali. 
Berdasarkan pengertian Khalifah seperti 
yang telah dikemukakan maka manusia sebagai 
khalifah, bermakna kedudukan manusia sebagai 
penegak dan pelaksana hukum-hukum Allah di 
muka bumi ini. Dapat juga dikatakan manusia 
berkedudukan sebagai pengusaha dan pengatur 
kehidupan di bumi dengan jalan menerapkan 
hukum-hukum Allah yang pada hakikatnya 
adalah kehendak Allah. Dari sini dapat dipaha-
mi bahwa manusia sebagai khalifah Allah yang 
diberi kekuasaan sebagai sarana agar dapat me-
laksanakan perintah Allah (A. Rohim : 2012 : 
33). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipaha-
mi bahwa khalifah dapat terjadi karena ada tiga 
unsur  yang saling berhubungan, yaitu pertama 
adalah manusia sebagai khalifah. Khalifah ada-
lah seorang hamba Allah yang mendapatkan 
mandat sebagai pelaksana, pengatur, penentu 
kebijakan dan menetapkan hukum-hukum se-
suai dengan kehendak Allah dan aspirasi orang-
orang yang membaiatnya sebagai khalifah, ke-
dua, adalah bumi. Bumi atau wilayah  tertentu 
adalah tempat atau sarana dalam melaksanakan 
kekhalifaan. Bumi merupakan tempat berbagai 
potensi yang dibutuhkan oleh manusia untuk 
mendapatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, 
khalifah berkewajiban mengelola (isti’mara/ 
memakmurkan) bumi dan semua isinya atau 
sumber-sumbernya untuk kesejahteraan rakyat. 
Dengan demikian, seorang khalifah harus me-
miliki ilmu pengetahuan untuk mengelola objek 
kekuasaan itu, ketiga adalah hubungan antara 
pemilik kekuasaan dengan wilayah dan hubun-





gannya dengan pemberi kekuasaan (Allah) se-
bagai mustakhlilf (Shihab : 1995: 242) 
Hubungan manusia dengan alam raya 
atau hubungan dengan sesamanya bukanlah 
merupakan hubungan antara penakluk dan yang 
ditakhluk atau antara tuan dan hamba, tetapi 
konsep kekhalifahan, hubungan manusia den-
gan alam dan sesamanya merupakan hubungan 
kebersamaan, hubungan timbal balik dalam 
rangka mewujudkan tugas-tugas kekhalifaan 
untuk mencapai tujuan yang diridhoi Allah. Hal 
ini disebabkan karena kekhalifahan dapat ter-
wujud atau manusia mampu mengelola bumi 
dan segala isinya, karena kemampuannya yang 
diberikan Allah juga karena Allah menundu-
kannya (Shihab : 1995 : 159). Oleh karena itu, 
kekhalifahan menuntut adanya interaksi yang 
positif antara manusia dengan sesamanya dan 
manusia dengan alam sekitarnya sesuai dengan  
petunjuk-petujuk Allah sebagaimana yang terte-
ra dalam wahyuNya QS. Al-Zukhruf ayat 32. 
Adapun pengertian lingkungan adalah 
semua yang mempengaruhi pertumbuhan ma-
nusia atau hewan, sedangkan lingkungan alam 
adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi 
perkembangan dan tingkah laku organisme, 
yang dimaksud dengan lingkungan hidup ada-
lah segala sesuatu yang berada di sekeliling 
makhluk hidup tersebut. Formulasi lingkungan  
hidup yang dimasukkan dalam Pasal 1 Butir 1 
Undang-Undang Lingkungan Hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya dan 
keadaan dan makhluk hidup termasuk di da-
lamnya manusia dan perilakunya yang mem-
pengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya (Shihab : 2013 : 367). 
Perlu dikemukakan juga bahwa beberapa 
pakar lingkungan beragama Islam memasukan 
sejarah umat manusia dalam pengertian ling-
kungan hidup, sebagaimana dikemukakan oleh 
Prof. Abd Al-Hadi Al-Najjar dalam bukunya 
Nazharat l-Islam Talawwuts Al-Bi’ah (Pandan-
gan Islam tentang Pencemaran Lingkungan) 
yang dikutip oleh Quraish Shihab. Mengatakan 
memang tidak sedikit ayat Al-Quran yang ber-
bicara tentang sejarah umat manusia yang di-
kaitkan dengan pengerusakan            di bumi 
(Shihab : 2013: 369). Salah satunya tertera da-
lam QS. Al-Baqarah ayat 30.  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman ke-
pada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hen-
dak menjadikan seorang khalifah di muka bu-
mi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hen-
dak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantia-
sa bertasbih dengan memuji Engkau dan men-
sucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesung-
guhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 
 “sesungguhnya Aku akan menciptakan 
khalifah di dunia” demikian penyampaian Al-
lah. Penyampaian ini bisa jadi setelah proses 
penciptaan alam raya dan kesiapannya untuk 
dihuni manusia pertama (Adam as) dengan 
nyaman. Mendengar rencana tersebut, para ma-
laikat bertanya tentang makna penciptaan mak-
na penciptaan tersebut. Malaikat menduga 
bahwa khalifah ini akan merusak dan menum-
pahkan darah. Dugaan itu mungkin berdasarkan 
penggalaan malaikat sebelum terciptanya ma-
nusia, di mana makhluk yang berlaku demikian 
atau bisa juga berdasarkan asumsi karena yang 
ditugaskan menjadi khalifah bukan malaikat, 
pasti makhluk tersebut berbeda dengan mereka 
yang selalu berrtasbih menyucikan Allah. Per-
tanyaan malaikat juga bisa lahir dari penamaan 
Allah terhadap makhluk yang akan diciptakan 
itu dengan khalifah. Kata ini mengesankan 
makna pelerai dan penegak hukum sehingga 
dengan demikian pasti ada di antara manusia 
yang berselisih dan menumpahkan darah. Bisa 
jadi demikian dugaan malaikat sehingga mun-
cul pertanyaan demikian (Shihab : 2002 :  171). 
 
KHALIFAH DAN PROBLEMATIKA 
LINGKUNGAN  
Pengalaman empirik menunjukkan bahwa fak-
tor utama yang memberikan andil penting da-
lam usaha pengelolaan lingkungan secara baik 
adalah faktor leadership yang melekat pada 
pemimpinnya. Kemampuan menahan diri untuk 
tidak merusak lingkungan dan menyadari ke-
berlanjutan pembangunan, indah sekali hanya 
menghias bibir pemimpin atau kemasan slogan 
dengan baliho dan iklan yang mahal tapi se-
ringkali pula tidak sesuai dengan fakta di la-
pangan.  
 Akan tetapi, tidak perlu berkecil hati, 
karena dari berbagai sumber yang cukup dapat 
dipercaya, masih ada pemimpin Indonesia yang 
memiliki leadership yang kuat. Penghargaan 
ADIPURA misalnya, kepemimpinan yang kuat 
mampu mendorong aparat dan rakyatnya untuk 
bergandeng tangan peduli dengan kebersihan 
dan keteduhan kota. Bila faktor pemimpin dan 
kepemimpinan merupakan faktor penentu ke-





berhasilan pengelola lingkungan hidup, maka 
dengan mengamati karakteristik kepemimpinan, 
tampak ada kesamaan dasar yang menjadi ciri 
kepemimpinan yang dijalankan secara sederha-
na dengan sebutan “5 K” yakni;  
1. Komitmen, artinya memiliki komitmen kuat 
membangun dan menata lingkungan agar 
menjadi lebih baik lagi.  
2. Konsistensi, artinya secara konsistensi me-
wujudkan komitmen terrsebut ke dalam se-
luruh program pembangunan, termasuk da-
lam proses membangun partisipasi masyara-
kat.  
3. Koordinasi, artinya mampu mengkoordinasi 
pembangunan secara baik dengan pemba-
gian tugas yang jelas dan sesuai dengan pro-
gram serta pelaksanaannya. 
4. Ketulusan, artinya setiap kegiatan pemban-
gunan semata-mata untuk pembangunan 
berkelanjutan dengan upaya memperkecil 
dampak negatif yang mungkin timbul.  
5. Kontinyu, artinya komitmen terrsebut dipe-
lihara  dan dilaksanakan secara terus mene-
rus, bukan hanya di awal saja, sehingga hasil 
yang diperoleh merupakan akumulasi dari 
keberrhasilan yang dicapai pada setiap kurun 
waktu.  
Tentu, selain karakteristik dasar pemim-
pin dan kepemimpinan  di atas masih terdapat 
sejumlah faktor yang ikut menopang keberhasi-
lan para pemimpin pemerintah dalam pengelo-
laan lingkkungan, seperti;  
1. Kompetensi, yakni keahlian dalam mengelo-
la pemerintahan agar tetap berjalan sesuai 
dengan alur tujuan yang hendak dicapai.  
2. Kapabilitas, yakni kemampuan menjabarkan 
program ke dalam aktivitas yang terencana, 
detail, tajam dan terarah serta partisipatif.  
3. Kredibilitas, yakni masyarakat terhadap per-
caya bahwa sang pemimpin serta program-
program yang dijalankan atas dasar keyaki-
nan, semua itu akan memberi manfaat bagi 
semua. Bukan hanya demi popularitas pe-
mimpin atau agenda korupsi yang tersem-
bunyi (Mokoginta : 2009 : 89) 
Selain karakteristik di atas, di dalam Al-
Quran dapat ditemukan syarat manusia dapat 
dikatakan sebagai seorang khalifah. Karena  
khalifah yang diberikan amanah untuk menja-
lankan fungsi sebagai pemimpin dan pengelola 
wilayah bukanlah manusia yang diangkat den-
gan tanpa alasan yang mendasar, tetapi harus 
memiliki syarat-syarat tertentu untuk menyan-
dang gelar khalifah. Berbagai informasi yang 
diperoleh dari ayat-ayat Al-Quran dapat dihim-
pun antara lain;  
1. Manusia yang mendapatkan pengajaran dan 
hikmah dari Allah. Di dalam QS. Al-
Baqarah; 31 diinformasikan bahwa Adam 
as, diangkat oleh Allah sebagai khalifah se-
telah dibekali potensi ilmu atau setelah Al-
lah mengajarkan ilmu kepadanya. Demikian 
juga nabi Dawud as, diberikan oleh Allah 
hikmah dan mengajarkan kepadanya ilmu 
(QS. Al-Baqarah; 251).  
2. Manusia yang kuat pisiknya dan jujur seba-
gaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-
Qasas; 26 “Salah seorang dari kedua wanita 
itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia seba-
gai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
3. Manusia yang beriman, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS. Al-Imran; 28 dan  
4. Manusia yang adil dan dapat menunjukan 
jalan yang lurus sebagaimana yang dije-
laskan dalam QS. Sad; 22 (Rohim : 2013 : 
43). 
Adapun sifat yang harus dimiliki oleh 
seorang khalifah yang pertama seorang khalifah 
hendaklah mampu memberikan rakyatnya pe-
tunjuk kepada jalan yang lurus sesuai dengan 
perintah Allah. Hal ini dapat dimaksudkan se-
bagai bimbingan maupun penyuluhan secara 
langsung dari khalifah maupun melalui para 
pembantunya atau kepada yang ditugaskan oleh 
khalifah, agar rakyat memiliki pengetahuan 
sehingga dapat merealisasikan akhlak yang 
mulia di tengah-tengah masyarakat, kedua, kha-
lifah adalah orang yang diberikan Allah keingi-
nan untuk berbuat kebajikan. Seorang khalifah 
haruslah seorang yang taat beribadah kepada 
Allah, karena dia adalah teladan masyarakatnya 
dari segala tindakannya, ketiga, khalifah adalah 
hamba Allah yang mampu merealisasikan 
penghambaannya kepada Allah melalui perbua-
tannya, keempat, adalah manusia yang mampu 
bersabar dalam menjalankan tugasnya. Sebagai 
khalifah, tantangan yang dihadapi sungguh san-
gat berat. Oleh karena itu, kesabaran merupa-
kan kunci keberhasilan dalam kepemimpinan 
dan kelima, manusia yang memiliki keteguhan 
iman kepada Allah. Seorang khalifah agar tidak 





terrgelincir kepada jalan yang sesat haruslah 
memiliki iman yang kuat (Rohim : 2013 : 45). 
Dengan kriteria, syarat bahkan sifat yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin, diha-
rapkan pemimpin dapat mengatasi problem 
yang kian melanda bumi ini. Problema yang 
jika dicermati dari berbagai kasus kerusakan 
lingkungan              di Indonesia khususnya, 
maka terlihat dengan jelas bahwa aktor domi-
nan dari berbagai kasus tersebut adalah perusa-
haan-perusahaan raksasa asing atau kerjasama 
antara asing dengan perusahaan besar milik 
sektor bisnis di Indonesia memang merupakan 
konsekuensi dari pemberlakuan UU No. 3 Ta-
hun 1967 tentang Penanaman Modal Asing. 
Menurut Pasal  6 UU tersebut, pembatasan ter-
hadap modal asing hanya pada bidang-bidang 
usaha yang penting bagi negara dan menguasai 
hajat hidup rakyat banyak, seperti pelayaran, 
penerbangan dan lain-lain. Dan             bidang-
bidang yang menduduki peranan penting dalam 
pertahanan negara, antara lain produksi senjata, 
mesin, alat-alat peledak dan peralatan perang 
dilarang sama sekali bagi modal asing (Moko-
ginta : 2009 : 21). 
 
PERAN KHALIFAH DALAM MEMELI-
HARA LINGKUNGAN  
Khalifah atau pemimpin memiliki peran penting 
dalam suatu wilayah. Karena seorang khalifah 
memiliki amanah untuk menjaga lingkungan 
dan mengayomi rakyatnya agar juga memeliha-
ra lingkungan. Sehingga dapat dikatakan seo-
rang pemimpin menjadi tauladan bagi rakyat-
nya. Meminjam prinsip yang dipaparkan oleh 
Lukman dalam bukunya Bumi Bukan Milik Ka-
pitalis mengatakan bahwa karakteristik seorang 
pemimpin harus memiliki komitmen dalam 
dirinya, agar program yang dilakukan untuk 
lingkungan hidup memiliki arah dan tujuan. 
Selain itu seorang pemimpin juga harus memi-
liki karakteristik istiqomah (kontinyu), jika seo-
rang pemimpin memiliki karakter istiqomah 
maka program yang dijalankan akan dapat ber-
jalan secara terus menerus sehingga dapat men-
getahui hasilnya meningkat atau tidak. Misal-
nya program yang dijalankan adalah menata 
keindahan kota setiap bulannya, maka program 
tersebut harus berlanjut pada bulan berikutnya 
bukan pada bulan pertama saja.  
Adapun peran atau tugas lain yang harus 
dilaksanakan oleh seorang khalifah, antara lain;  
1. Menempati kawasan atau wilayah bumi, 
sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-
Baqarah; 26 “Dan bagi kamu ada tempat 
kediaman di bumi, dan kesenangan hidup 
sampai waktu yang ditentukan." 
2. Memanfaatkan kekayaan dan sumber daya 
alam di antaranya terkandung dalam QS. 
An-Nahl ayat 5. Dan juga diharapkan mam-
pu mengambil pelajaran dari fenomena so-
sial dan natural (biofisik) dalam hubungan-
nya dengan tujuan religius maupun hubun-
gan dengan masalah sosial dan keilmuan. 
Singkatnya dapat disebut sebagai fungsi “In-
tifa” dan “I’tibar”. Masalah tersebut terkan-
dung dalam QS. Al-Hasr ayat 2 
3. Mewujudkan kesejahteraan hidup, kemasha-
latan umum dan menjaga kelestarian ling-
kungan hidup dari kemusnahan maupun ke-
rusakan, seperti yang terkandung dalam QS. 
Al-A’raf ayat 56 “Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah ke-
pada-Nya dengan rasa takut (tidak akan di-
terima) dan harapan (akan dikabulkan). Se-
sungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepa-
da orang-orang yang berbuat baik. 
4. Mematuhi peraturan-peraturan Allah, demi 
kemaslahatan umat manusia, masalah ini an-
tara lain terkandung dalam QS. Al-Imran 
ayat 132 
5. Mewujudkan kehidupan yang damai, salling 
menghormati dan mengembangkan sikap 
ta’aruf antara sesama manusia dan menem-
patkan hubungan kemanusiaan sebagai hu-
bungan keluarga besar, masalah ini tercan-
tum dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 (Tholhah 
: 2005 : 99). 
Salah satu contoh aksi pemerintah untuk 
memelihara lingkungan ialah upaya yang dila-
kukan untuk mengurangi bahaya muntahnya air 
danau oleh Pemerintah Belanda dibuatnya te-
rowongan ke arah jurusan utara, supaya munta-
han air danau masuk ke Sungai Konta, anak 
Sungai Brantas, yang mengalir ke jurusan utara. 
Dengan demikian, kota Blitar terhindar dari 
bahaya letusan Gunung Kelud. Setelah tahun 
1918 Gunung Kelud meletus lagi beberapa kali, 
namun tidak sehebat letusan pada tahun 1918 
(Prawirodiharjo : 1987 : 24). 
Peran manusia sejatinya adalah sebagai 
makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya 
sekadar sebagai penguasa di bumi. Akan tetapi 
juga perannya untuk memakmurkan bumi. Kon-
tekstualisasi peran khalifah inilah sejatinya 
menjadi langkah awal dalam memelihara ling-





kungan hidup yang semakin hari semakin rusak, 
bahkan membawa pada kehancuran dunia seca-
ra total. Dikatakan kontekstualisasi karena gelar 
khalifah didiskusikan, tetapi berkaitan dengan 
pemeliharaan alam semesta secara keseluruhan. 
Maka konteks kekhalifahan manusia harus 
mampu menyeimbangkan apa yang dikuasainya 
dengan ungkapan fidunya hasanah wa fil akhi-
rati hasanah. Manusia juga banyak bersentuhan 
dengan makhluk lain, baik makhluk hidup yang 
bernyawa maupun makhluk hidup tidak ber-
nyawa (Depag RI : 2009 : 11). 
 
PENUTUP 
Dari beberapa hal yang dipaparkan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa khalifah adalah ma-
nusia yang diberikan amanahkan agar patuh 
pada perintah Allah, memelihara langit dan 
bumi, khususnya dilingkungan tempat tinggal. 
Khalifah dapat menjaga kelestarian lingkungan 
apabila dapat menerapkan beberapa karakter 
yang harus ada dalam diri seorang pemimpin. 
Misalnya karakter komitmen, ketulusan, adil, 
jujur, istiqomah dan lain sebagainya. Lingkun-
gan yang terpelihara dapat diawali dengan seo-
rang khalifah atau pemimpin. 
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